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Abstract. Breadfruit (Artocarpus heterophyllus) leaves are widely used in traditional medicine in Southeast Asia.
Phytochemical screening of breadfruit leaves showed that the plant is rich in chemical contents that have potential
as a source of natural medicine. The biological activity of breadfruit leaf phytochemicals showed potential in the
treatment of various diseases. The benefits of phytochemicals (Development of natural medicines, Discovery of
new chemical compounds, Development of cosmetic and food products, Improvement of quality of life through the
use of natural products and Conservation of rare and endemic plants). this research uses the method
Phytochemical screening of breadfruit leaves involves several stages: Extraction, Fractionation, Identification.
The results stated that breadfruit leaves contain Steroid / Terpenoid compounds which indicate positive results in
concentrated green, Saponin negative results that only precipitate not, Tannin positive results in blackish color,
Flaphonoid positive results in red color and Alkoloid positive results in brown color.
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Abstrak. Daun sukun (Artocarpus heterophyllus) merupakan tanaman yang banyak digunakan dalam pengobatan
tradisional di Asia Tenggara. Skrining fitokimia daun sukun menunjukkan bahwa tanaman ini kaya akan
kandungan kimia yang berpotensi sebagai sumber obat alami. Aktivitas biologis kandungan fitokimia daun sukun
menunjukkan potensi dalam pengobatan berbagai penyakit. Manfaat Fitokimia (Pengembangan obat-obatan
alami, Penemuan senyawa kimia baru, Pengembangan produk kosmetik dan makanan, Peningkatan kualitas hidup
melalui penggunaan produk alami dan Konservasi tumbuhan langka dan endemik). penelitian ini menggunakan
metode Skrining fitokimia yang melibatkan beberapa tahap yakni: Ekstraksi, Fraksinasi,ldentifikasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa daun sukun mengandung senyawa Steroid/Terpenoid yang ditandai dengandengan
terbentuknya warna hijau pekat, Tanin menunjukkan hasil positif dengan warna yang terbentuk adalah kehitaman,
Flafonoid menunjukkan hasil positif dengan terbentuknya adalah merah danAlkoloid menunjukkan hasil positif
dengan adanya warna coklat.

Kata kunci : daun sukun, Fraksinasi, Identifikasi, Metabolisme Sekunder, Skrining Fitokimia

1. LATAR BELAKANG

Kesehatan bagi tiap manusia merupakan hal yang perlu dipelihara dan dijaga untuk
menjalankan aktivitas dengan lancar. Namun banyak hal menyebabkan kesehatan tubuh
menurun. Salah satu penyebabnya adalah radikal bebas. Potensi yang dimiliki radikal bebas
dalam tubuh sangat berdampak terhadap sel-sel yang sehat sehingga menimbulkan berbagai
macam penyakit seperti penyakit degeneratif, kanker, dan jantung koroner. Radikal bebas juga
menyebabkan neurodegeneratif seperti alzheimer(Maulida et al., 2024)

Salah satu tanaman yang dipercaya dapat dijadikan obat adalah sukun (Artocarpus
altilis) yaitu tanaman herbal yang mempunyai banyak manfaat. Tanaman ini mampu tumbuh

di berbagai tempat karena daya adaptasinya yang tinggi. Antiinflamasi: Ekstrak daun sukun
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memiliki aktivitas antiinflamasi yang signifikan, sehingga dapat digunakan sebagai obat
antiinflamasi alami (Rohman et al., 2020). Daun sukun memiliki aktivitas antibakteri yang kuat
terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, sehingga dapat digunakan
sebagai obat antibakteri alami (Widowati et al., 2020). Ekstrak daun sukun memiliki aktivitas
antioksidan yang signifikan, sehingga dapat digunakan sebagai obat antioksidan alami
(Sulistiyani et al., 2020). Daun sukun memiliki aktivitas antidiabetik yang signifikan, sehingga
dapat digunakan sebagai obat antidiabetik alami (Kumar et al., 2022). Ekstrak daun sukun
memiliki aktivitas antikanker yang signifikan, sehingga dapat digunakan sebagai obat
antikanker alami (Rahman et al., 2023). Oleh karena itu, salah satu tanaman yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat adalah tanaman sukun (Artocarpus altilis) (Fiana et al., 2020).

Sukun (Artocarpus altilis) merupakan salah satu jenis tanaman serbaguna. Salah satu
bagian tanaman ini yang dapat dijadikan sebagai obat adalah bagian daunnya. Daun sukun yang
di gunakan dalam penelitian ini di ambil dari Desa Nangahale Doi salah satu desa yang berada
di Kecamatan Talibura, Kabupaten Sikka, Propinsi Nusa Tenggara Timur. Secara umum,
masyarakat setempat tidak memanfaatkan daun sukun ini sebagai obat. Pada saat kering, daun
akan berjatuhan di halaman rumah masyarakat dan selanjutnya di sapu dan dibakar begitu saja.
Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al, 2023 dikatakan bahwa daun sukun
memiliki beberapa senyawa sekunder seperti alkaloid, flafanoid, tanin, steroid dan saponin,
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan skrining fitokimia pada daun sukun yang
ada di desa Nangahale Doi.

Metode skrining fitokimia digunakan untuk mengetahui kandungan metabolit
sekunder, makromolekul serta data yang diperoleh untuk menggolongkan tumbuhan,
menentukan ciri atau sifat kimia dari fitotoksin dan fitoaleksin. Pendekatan skrining
fitokimia meliputi analisis kualitatif kandungan kimia dalam tumbuhan atau bagian
tumbuhan (akar, batang, bunga, buah, dan biji), terutama kandungan metabolit sekunder,
yaitu alkaloid, antrakinon, flavonoid, kumarin, saponin (steroid dan triterpenoid), tannin
(polifenolat), minyak atsiri (terpenoid), dan sebagainya. Aktivitas farmakologi flavonoid
adalah sebagai anti-inflamasi, analgesi, anti oksidan. Saponin tidak larut dalam pelarut non
polar, diekstraksi dengan etanol/metanol panas70-96%, kemudian lipid dan pigmen
disingkirkan dari ekstrak dengan benzen. Alkaloid mencakup senyawa bersifat basa yang
mengandung satu atau lebih atom N, biasanya dalam gabungan sebagai bagian dari sistem
siklik. Alkaloid biasanya berbentuk kristal, hanya sedikit yang berupa cairan, dan dapat

dideteksi dengan pereaksi Dragendorf (Tri et al., 2024).
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2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental atau penelitian kualitatif untuk
mengetahui kandungan senyawa kimia pada daun sukun
Alat dan Bahan
Alat yang di gunakan pada penelitian ini diantaranya yaitu tabung reaksi, rak tabung
reaksi, pipet tetes, wadah kaca, penjepit tabung reaksi, kawat kasa, kaki tiga, kaca arloji,
neraca analitik, blender, dan gelas kimia.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun sukun, etanol, HCI, dragondroff,
magnesium, FeClz, H2SO4, asam asetat, air panas dan air dingin.
Cara kerja
1. Ekstraksi Daun Sukun
Daun Sukun (Artocarpus altilis) di petik, lalu dicuci bersih kemudian diangin-anginkan
dalam suhu ruang hingga kering sempurna Lalu sampel yang telah dikeringkan
diblender dan diayak sehingga menjadi serbuk halus. Serbuk halus daun sukun
ditimbang sebanyak 20 gram dan diekstraksi secara maserasi menggunakan 200 mL
pelarut Etanol selama 1x24 jam. Setelah itu, disaring hingga di dapatkan filtrat dan
residu. Filtrat etanol yang didapat kemudian dievaporasi.
2. Skrining Senyawa Kimia
Uji senyawa kimia daun sukun dilakukan melalui metode Skirining fitokimia
yangmerupakan tahap pendahuluan dalam suatu penelitian.
b. Uji steroid
Masukkan sampel sebanyak 3 tetes kedalam tabung reaksi, tambahkan 5 tetes
H2>SOs4, lalu dikocok. Jika sampel mengandung steroid maka akan terjadi
perubahan warna menjadi hijau/biru. Sedangkan jika sampel mengandung
terpenoid makan akan terjadi perubahan warna menjadi merah (Innaya et al.,
2024).
c. Ujisaponin
Masukkan sampel sebanyak 3 tetes kedalam tabung reaksi, tambahkan 10 tetes
air panas, lalu tambahkan HCI sebanyak 3-5 tetes dan di kocok kuat selama 10
detik, akan terbentuk buih yang stabil setinggi 1-10 cm selama 30 menit, dan tidak
hilang setelah penambahan 1 tetes asam klorida 2 N menunjukkan adanya saponin
(Ramadhani et al., 2020).
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d. Uji Tanin

Masukkan sampel sebanyak 3 tetes kedalam tabung reaksi, tambahkan 10 tetes
air panaslalu dikocok, tambahkan 3-5 tetes FeClz lalu dikocok, Jika terbentuk
warna hijau kehitaman atau biru kehitaman pada larutan tersebut maka positif
mengandung Tanin (Aurelia, 2024).

Uji Flavonoid

Masukkan sampel sebanyak 3 tetes kedalam tabung reaksi, tambahkan 5 tetes air
lalu panaskan sampai mendidih, tambahkan serbuk magnesium dan 3 tetes asam
klorida, Jika positif mengandung flavonoid maka ditandai dengan terbentuknya
warna merah, kuning atau jingga pada lapisan amilalkohol (Candra et al., 2021).
Uji Alkaloid

Masukkan sampel sebanyak 3 tetes, 5 tetes HCI dan tambahkan air sebanyak 5-7
tetes, lalu panaskan hingga mendidih, kemudian diamkan sampai hangat lalu
tambahkan 3-5 tetes pereaksi Dragondroff, Hasil positif adanya alkaloid bila
terbentuk endapan kuning kecoklatan atau jingga dengan pereaksi Dragondorf
(Mega Aulia, 2023).

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Skrining fitokimiaDaun Sukun

No Metabolit Sekunder Pereaksi (metode penguji) Hasil
1. [Steroid/Terponoid H,S0, Positif (+)
2. [Saponin /Air panas dan HCI Negatif (-)
3. [Tanin /Air panas dan FeCls; Positif (+)
) /Air biasa, serbuk magnesium dan asam o
4. |Flavanoid Positif (+)
asetat
5. |Alkoloid HCI, Air, biasa dan Dragondroff Positif (+)

PadaTabel 1 menunjukkan hasil skrining fitokimia senyawa metabolisme sekunder pada

ekstraksi campuran etanol 70% dan daun sukun. Beberapa metabolit sekunder yang terdapat

dalam daun sukun yang diambil dari desa Nangahale Doi diantaranya adalah: alkoloid,

steroid/terpenoid, flavanoid dan tanin sedangkan negatif mengandung saponin. Berikut adalah

hasil dari masing-masing uji:
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a. Uji Steroid

Uji senyawa steroid dan terpenoid pada daun sukun menunjukkan hasil positif yang
ditandai dengan perubahan warna hijau/biru untuk terpenoid perubahan warna menjadi
merah. Prinsip uji tersebut karena adanya kemampuan triterpenoid/terpenoid dan
steroid membentuk warna setelah penambahan H>SOs4 dan pelarut asam asetat
anhidrid.

Penambahan asam asetat anhidrida dalam uji ini berfungsi untuk menyerap air dan
membantu pengoksidasian asam oleh asam sulfat, karena reaksi pengoksidasian asam
tersebut tidak akan berlangsung jika masih terkandung air didalam senyawa yang
direaksikan (llmu et al., 2019).

Sampel menunjukkan perubahan warna menjadi hijau setelah ditambahkan H>SO4dan
etil asetat anhidrat. Terbentuk warna hijau pekat dalam larutan menunjukkan terdapat

senyawa triterpenoid/steroid(Oktavia & Sutoyo, 2021).

Gambar 1. Reaksi uji senyawa steroid (Ramadhani et al., 2020)
b. Uji Saponin

Saponin bersifat aktif pada permukaan dan memiliki sifat deterjen. Saponin
memiliki banyak manfaat, seperti sebagai agen anti inflamasi, anti mikroba, anti
virus, dan anti parasit. Saponin adalah senyawa kimia yang terkandung dalam
beberapa jenis tanaman, termasuk daun sukun (Artocarpus Altilis). Saponin
memiliki sifat surfaktan dan dapat menghasilkan busa ketika dicampur dengan air
(Widowati et al., 2020).

Uji adanya kandungan saponin ditandai dengan timbulnya busa. Busa tersebut

menunjukkan adanya glikosida yang mempunyai kemampuan membentuk buih
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dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya Pada uji saponin

yang telah dilakukan, sampel dinyatakan negatif mengandung saponin karena busa

yang terbentuk tidak stabil pada saat dilakukan penambahan HCI (Siskawati, 2023).
c. Uji Tanin

Uji senyawa tanin dilakukan dengan menambahkan ekstrak sampel dengan
FeCls. Hasil positif mengandung senyawa tanin yang ditandai dengan adanya warna
hijau kehitaman. Terbentuknya warna hijau kehitaman pada ekstrak setelah
ditambahkan FeCls karena tanin bereaksi dengan ion Fe** membentuk senyawa
kompleks (Ridwan, 2023).

Perubahan warna hijau kehitaman tersebut terjadi karena adanya reaksi yang
terjadi antara gugus senyawa tanin dengan reagen FeClz 2%. Bahwa gugus hidroksil
pada senyawa tanin bereaksi dengan reagen FeCl31% sehingga terjadinya perubahan
warna ekstrak menjadi hijau kehitaman (Putri & Lubis, 2022).

Gambar 2. Reaksi uji senyawatanin (Handayani et al., 2020)
d. Uji Flavonoid

Uji senyawa flavonoid pada daun sukun dilakukan dengan menggunakan
serbuk Mg sebagai pereduksi. Reduksi dilakukan dalam media asam dengan
penambahan HCI. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak sukun positif
mengandung flavonoid (Fikayuniar et al., 2023).

Hasil positif ditunjukkan dengan perubahan warna menjadi warna merah bata
(Cahyaningsih et al., 2019).
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Gambar 4. Reaksi uji senyawaFIvonoid (Yuniati et al., 2020)
e. Uji Alkaloid

Uji enyawa alkaloid dengan pereaksi Dragendorff menunjukkan terbentuknya
endapan merah/jingga karena adanya senyawa kalium alkaloid. Pada pereaksi
Dragendorff, terdapat bismut nitrat yangdilarutkan dalam HCI agar tidak terjadi
reaksi hidrolisis karena garam-garam bismut mudah terhidrolisis membentuk ion
bismutil (BiO). Selanjutnya ion 3*dari bismut nitrat bereaksi dengan kalium iodida
membentuk endapan hitam Bismut (I11) iodida yang kemudian melarut dalam kalium
iodida berlebih membentuk kalium tetraiodobismutat. Pada uji alkaloid dengan
pereaksi Dragendorff, nitrogen digunakan untuk membentuk ikatan kovalen
koordinat dengan k™ yang merupakan ion logam (Innaya et al., 2024).

Perubahan warna menjadi merah/jingga setelah penambahan reagen
Dragendorff menunjukkan adanya alkaloid dalam ekstrak daun sukun (Yulianto,
2020).

Gambar 5. Reaksi uji senyawaAlkoloid (Handayani et al., 2020)

4. KESIMPULAN
Peneliti telah berhasil mengidentifikasi keberadaan senyawa metabolit sekunder dalam
daun sukun (Antocarpus Altilis) menggunakan metode skrining fitokimia dengan ekstraksi

maserasi menggunakan pelarut etanol. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa daun sukun
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memiliki metabolit sekunder berupa Flavonoid, Alkoloid, Tanin dan Triterpenoid/Steroid.
Sedangkan Senyawa saponin tidak terdeteksi pada daun sukun yang diambil dari Desa

Nangahale Doi.
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